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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data dengan metode Ordinary Least 

Squares (OLS) yang telah dilakukan, diperoleh  beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pendapatan nasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

permintaan uang di Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pendapatan nasional justru disertai dengan penurunan 

permintaan uang tunai. Hal ini dapat disebabkan oleh pergeseran 

preferensi masyarakat dalam menyimpan uang ke dalam bentuk aset non-

tunai, seperti deposito, reksadana, atau aset digital, serta semakin luasnya 

penggunaan sistem pembayaran elektronik. 

2. inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan uang. Hal 

ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa ketika inflasi 

meningkat, nilai riil uang menurun, sehingga masyarakat cenderung 

mengurangi kepemilikan uang dan mengalihkannya ke aset yang lebih 

stabil nilainya. Oleh karena itu, peningkatan inflasi cenderung menekan 

permintaan terhadap uang. 

3. Suku bunga dalam negeri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

permintaan uang. Hasil ini mendukung teori Keynesian bahwa saat suku 

bunga meningkat, masyarakat lebih terdorong untuk menabung atau 

menginvestasikan uangnya dalam instrumen berbunga daripada 

memegang uang tunai. Dengan demikian, permintaan uang menurun 
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seiring naiknya suku bunga. 

4. Suku bunga luar negeri (SIBOR) berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap permintaan uang. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara teori kenaikan suku bunga luar negeri dapat 

mempengaruhi arus modal dan stabilitas moneter dalam negeri, dalam 

konteks penelitian ini SIBOR belum memberikan pengaruh nyata 

terhadap permintaan uang di Indonesia. Hal ini mungkin disebabkan 

karena mayoritas pelaku ekonomi domestik lebih sensitif terhadap 

kebijakan moneter dalam negeri daripada kondisi global. 

5. Krisis ekonomi 1998 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan uang. Hasil ini menunjukkan bahwa pada masa krisis, 

ketidakpastian ekonomi mendorong masyarakat untuk meningkatkan 

kepemilikan uang tunai sebagai tindakan berjaga-jaga (precautionary 

motive). Masyarakat cenderung menarik dana dari lembaga keuangan dan 

memegang uang secara fisik dalam jumlah besar karena menurunnya 

kepercayaan terhadap sistem perbankan saat krisis terjadi. 

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah dan Bank Indonesia: 

a) Perlu memperkuat sistem pembayaran digital dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap instrumen keuangan formal agar 

aliran uang dalam perekonomian tetap stabil, khususnya ketika 

terjadi penurunan permintaan uang akibat kenaikan pendapatan atau 

perubahan preferensi masyarakat. 
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b) Dalam mengendalikan inflasi, Bank Indonesia dapat lebih 

mengoptimalkan kebijakan moneter yang proaktif dan terukur, 

karena inflasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku masyarakat dalam memegang uang. 

c) Mengingat sensitivitas permintaan uang terhadap suku bunga dalam 

negeri, BI diharapkan menjaga stabilitas suku bunga agar tidak 

memicu fluktuasi permintaan uang yang dapat mengganggu 

efektivitas transmisi kebijakan moneter. 

2. Bagi Investor dan Pelaku Ekonomi: 

a) Perlu memperhatikan pergerakan suku bunga dan tingkat inflasi 

dalam mengambil keputusan keuangan, karena perubahan indikator 

tersebut terbukti memengaruhi likuiditas dan preferensi masyarakat 

dalam memegang uang tunai. 

b) Pemahaman terhadap pola permintaan uang juga penting dalam 

merancang strategi investasi, terutama dalam menghadapi situasi 

krisis atau ketidakpastian ekonomi. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: 

a) Disarankan untuk menggunakan pendekatan model lain seperti Error 

Correction Model (ECM) atau Vector Error Correction Model 

(VECM) untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang antara variabel-variabel ekonomi dan permintaan uang 

secara lebih mendalam. 
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b) Penelitian di masa depan juga dapat memperluas cakupan variabel, 

misalnya dengan menambahkan faktor digitalisasi sistem keuangan, 

preferensi masyarakat terhadap instrumen investasi, serta variabel 

dummy untuk pandemi atau peristiwa ekonomi global lainnya. 

4. Bagi Masyarakat Umum: 

a) Masyarakat diharapkan dapat lebih memahami pengaruh faktor-

faktor makroekonomi terhadap kondisi keuangannya, termasuk 

pentingnya mengatur portofolio keuangan sesuai dengan kondisi 

inflasi dan suku bunga. 

b) Meningkatkan literasi keuangan sangat penting agar masyarakat 

dapat mengelola uang secara efisien dalam kondisi ekonomi yang 

berubah-ubah, terutama saat krisis terjadi. 
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